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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 

rancangan studi kasus. Folkus pelnellitian belrtumpu pada pellaksanaan Telrapi 

Rellaksasi Belnsoln pada ibu hamil yang te llah melmasuki trimelstelr keltiga 

kelhamilan dan melngalami keltidaknyamanan dalam po lla tidur. 

B. Subjek Studi Kasus  

Pada pelnellitian studi kasus ini subjelk pelnellitian adalah pasie ln ibu hamil 

trimelstelr III delngan diagno lsis kelpelrawatan gangguan po lla tidur yang me lmelnuhi 

kritelria inklusi : 

1. Ibu hamil trime lstelr III yang melngelluh sulit tidur. 

2. Ibu hamil trime lstelr III yang melngelluh selring telrjaga pada malam hari. 

3. Ibu hamil trime lstelr III yang melngelluh tidak puas tidur. 

4. Ibu hamil trime lstelr III yang melngelluh po lla tidur belrubah. 

5. Ibu hamil trime lstelr III yang melngelluh istirahat tidak cukup. 

6. Ibu hamil trime lstelr III yang melngelluh kelmampuan belraktivitas me lnurun.  

C. Fokus Studi Kasus  

Folkus pelnellitian ini te lrpusat pada elksplolrasi melndalam te lrhadap 

implelmelntasi Telrapi Rellaksasi Belnsoln dalam melngatasi gangguan po lla tidur pada 

ibu hamil pada trime lstelr III selbagai kasus utama yang akan me lnjadi pijakan 

analisis dalam studi kasus ini. 
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D. Definisi Operasional 

Dalam pelnellitian studi kasus ini de lfinisi olpelrasiolnal akan dijabarkan dalam 

belntul tablel belrikut. 

Tabel 3 

Definisi Operasional Pemberian Terapi Relaksasi Benson Pada Ibu Hamil 

Trimester III dengan Gangguan Pola Tidur 
Variabe ll De lfinisi 

Olpe lrasio lnal  

Alat Ukur Skala Data Sumbe lr 

Data 

1 2 3 4 5 

Te lrapi 

re llaksasi 

be lnsoln 

pada ibu 

hamil 

trime lstelr 

III 

de lngan 

gangguan 

polla tidur 

Te lrapi yang 

dilakukan 

de lngan cara 

me lngatur 

pe lrnapasan selrta 

dipadukan 

de lngan sugelsti 

pikiran mellalui 

pe lnyelbutan 

nama Tuhan 

ke ltika 

me lnghelmbuskan 

napas 

Fo lrm 

Pe lngkajian 

me llalui 

Wawancara   

Pola Tidur (L.05045) 

1. Ke lmampuan 

be lraktivitas melningkat 

(5) 

2. Ke lluhan sulit tidur 

me lnurun (5) 

3. Ke lluhan se lring telrjaga 

me lnurun (5) 

4. Ke lluhan tidak puas 

tidur melnurun (5) 

5. Ke lluhan polla tidur 

be lrubah melnurun (5) 

6. Ke lluhan istirahat tidak 

cukup melnurun (5) 

Prime lr 

E. Instrumen Studi Kasus 

Instrumeln studi kasus adalah instrumeln pelngumpulan data yang me lrupakan 

alat bantu yang dipilih dan digunakan o llelh pelnelliti sellama kelgiatan studi kasus 

belrlangsung dalam me lngumpulkan data agar ke lgiatan melnjadi siste lmatis. 

Instrumeln pelngumpulan data dalam studi kasus ini me lnggunakan fo lrmat asuhan 

kelpelrawatan dan le lmbar olbselrvasi yang akan digunakan untuk melngumpulkan data 

mulai dari pelngkajian kelpelrawatan, pelrumusan diagno lsis kelpelrawatan, inte lrvelnsi 

kelpelrawatan, imple lmelntasi kelpelrawatan dan elvaluasi kelpelrawatan pada Ibu hamil 

trimelstelr III delngan gangguan po lla tidur. 

F. Metode Pengumpulan Data 

Meltoldel yang digunakan untuk pelngumpulan data pelnellitian ini, yaitu data 

dikumpulkan dari hasil wawancara, o lbselrvasi, dan do lkumelntasi. 
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G. Langkah-langkah Pelaksanaan Studi Kasus 

Langkah-langkah dalam studi kasus ini dimulai dari : 

1. Tahap pelrsiapan 

a) Melngurus surat pelrmolholnan ijin pelnellitian kel Keltua Jurusan Kelpelrawatan 

Polltelkkels Kelmelnkels Delnpasar me llalui bidang Pelndidikan Jurusan 

Kelpelrawatan Po lltelkkels Kelmelnkels Delnpasar 

b) Melngajukan surat pelrmolholnan izin pelnellitian dari Jurusan Ke lpelrawatan 

Polltelkkels Kelmelnkels Delnpasar kel Direlkto lrat Po lltelkkels Kelmelnkels Delnpasar 

Bagian Pelnellitian. 

c) Pelnelliti melndapat surat izin kelmudian me lnyelrahkan kelpada Dinas Kelselhatan 

Kolta Bangli yang kelmudian akan melmbelrikan surat izin mellakukan pelnellitian 

yang akan dise lrahkan kelpada Kelpala UPT Puskelsmas Bangli untuk 

melndapatkan data studi pelndahuluan. 

2. Tahap pellaksanaan 

a) Belrdiskusi delngan Bidan di Po lli KIA UPT Puske lsmas Bangli untuk 

melndapatkan data ibu hamil trimelstelr III. 

b) Pelnelliti me lmbuat dan melnyiapkan infolrmeld colnselnt yang akan diisi o llelh 

subjelk studi kasus. 

c) Pelnelliti me lmbuat dan melnyiapkan lelmbar pelrseltujuan melnjadi relspolndeln yang 

akan ollelh diisi o llelh subjelk studi kasus. 

d) Melmbelrikan pelnjellasan melngelnai tujuan dan pro lseldur pelnellitian kelpada 

subjelk studi kasus. 

e) Subjelk studi kasus yang belrseldia melnjadi subjelk dibelrikan lelmbar pelrseltujuan 

seltellah pelnjellasan (infolrmeld colnselnt). 
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f) Melmbelrikan pelnjellasan melngelnai tujuan dan pro lseldur pelnellitian kelpada 

subjelk pelnellitian. 

g) Subjelk studi kasus yang be lrseldia melnjadi relspolndeln dibe lrikan lelmbar 

pelrseltujuan seltellah pelnjellasan (PSP). 

h) Jika subjelk belrseldia untuk belrpartisipasi dalam pelnellitian maka lanjutkan kel 

tahap belrikutnya. 

i) Mellakukan pelngkajian kelpada subjelk untuk melmpelrollelh data dan info lrmasi 

melngelnai masalah ke lselhatan yang dialami se lhingga dapat me lnelntukan 

masalah yang dialami subje lk.  

j) Melnelgakan diagno lsis kelpelrawatan belrdasarkan hasil pelngkajian subjelk studi 

kasus. 

k) Melnyusun relncana intelrvelnsi kelpelrawatan yang akan dilakukan mulai dari 

kolntrak waktu hingga tindakan yang akan di be lrikan kelpada subjelk. 

l) Mellakukan imple lmelntasi kelpada subjelk pelnellitian yaitu implelmelntasi telrapi 

rellaksasi belnsoln pada ibu hamil trime lstelr III delngan gangguan po lla tidur yang 

dilakukan 1x di Poli KIA Puskesmas Bangli dan 2x kunjungan ke rumah 

pasien. Mellakukan telknik rellaksasi belnsoln delngan langkah pelrtama yaitu 

melngintruksikan klie ln untuk melncari po lsisi nyaman, me lngarhkan klie ln agar 

melrellakskan se lluruh tubuhnya. Seltellah rellaks, anjurkan klieln untuk me lngatur 

napas selmbari me lngucapkan kata se lsuai kelyakinan (melngucapkan kata-kata 

pelmuja Tuhan) keltika melnghelmbuskan napas. 

m) Mellakukan elvaluasi kelpelrawatan pada subjelk, elvaluasi dilakukan delngan cara 

melnanyakan kelnyamanan yang dirasakan subje lk untuk melngeltahui adanya 

pelningkatan kualitas tidur pada klieln seltellah dilakukannnya telrapi rellaksasi. 
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3. Tahap akhir 

a) Hasil wawancara dan o lbselrvasi yang te lrkumpul dicatat dalam be lntuk catatan 

lapangan dijadikan satu dalam be lntuk transkip dan dike llolmpo lkkan melnjadi 

data subjelktif dan data o lbjelktif, dianalisis be lrdasarkan hasil o lbselrvasi 

kelmudian me lngintelrpreltasikan dan melmbandingkan delngan telo lri yang ada. 

b) Data kelmudian disajikan dalam be lntuk narasi, dise lrtai delngan cuplikan 

ungkapan velrbal dari subjelk studi kasus yang melrupakan data pelndukung. 

H. Lokasi dan Waktu Penelitian Studi Kasus 

Pelnelliti melmilih lolkasi untuk studi kasus ini yaitu di wilayah ke lrja 

Puskelsmas  Bangli dan waktu pe llaksanaan studi kasus ini adalah 3 x 60 me lnit 

kunjungan kel rumah ibu hamil yang melnjadi variabell pelnellitian. 

I. Analisis Data dan Penyajian Data 

Data hasil wawancara yang te lrkumpul dalam belntuk catatan lapangan 

dijadikan satu dalam belntuk transkrip dan dike llolmpo lkan melnjadi data subjelktif dan 

data olbjelktif, dianalisis be lrdasarkan hasil pe lmelriksaan diagnolstik kelmudian di 

bandingkan delngan nilai no lrmal. Pelnyajian data dise lsuaikan delngan delsain studi 

kasus delskriptif delngan analisis me lndalam, data yang di sajikan se lcara narasi dan 

dapat diselrtai cuplikan ungkapan ve lrbal dari subje lk studi kasus yang me lrupakan 

data hasil pelngukuran. 

J. Etika Studi Kasus  

Belbelrapa prinsip yang akan digunakan dalam studi kasus yaitu se lbagai 

belrikut : 

1. Infolrmeld Co lnselt (Pelrseltujuan) 
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Infolrmeld Co lnselnt dibelrikan selbellum mellakukan pelnellitian. Infolrmeld 

colnselnt belrupa le lmbar pelrseltujuan untuk me lnjadi relspolndeln. Pelmbelrian info lrmeld 

colnselnt ini belrtujuan agar subjelk melngelrti maksud dan tujuan pelnellitian dan 

melngeltahui dampaknya, jika subje lk belrseldia maka relspo lndeln harus 

melnandatangani le lmbar pelrseltujuan yang dibe lrikan dan jika me lnollak, maka 

pelnelliti harus melngholrmati Kelputusan telrselbut. 

2. Anolnimity (Tanpa nama) 

Melnjaga kelrahasiaan idelntitas relspolndeln, pelnelliti tidak melncantumkan 

relspolndeln pada le lmbar pelngumpulan data atau kuisiolnelr, cukup delngan melmbelri 

koldel masing-masing lelmbar telrselbut, belrupa inisial relspolndeln. 

3. Colnfidelntiality (Kelrahasiaan) 

Kelrahasiaan info lrmasi yang dibe lrikan o llelh relspolndeln dirahasiakan o llelh 

pelnelliti, hanya ke llolmpo lk data telrtelntu yang disajikan atau dilapo lrkan selhingga 

rahasianya teltap telrjaga. 

4. Belnelficelncel dan noln-malelficelncel  

Pelnellitian ini melmbelrikan keluntungan atau manfaat ke lpada relspolndeln, 

relspolndeln melngelrti dan melmahami telrapi yang telpat untuk masalah melnyusui tidak 

elfelktif. 

5. Relspelct Fo lr Pelrsoln (Melngholrmati individu) 

Melmbelrikan pelrilaku yang baik dan so lpan tanpa melnyinggung relspolndeln. 

Melnghargai ke lbelbasan selselolrang telrhadap pilihan subjelk  

6. Belnelfielncel (Kelmanfaatan) 

Melngutamakan kelsellamatan subjelk bahwa pada dasarnya tidak bo llelh 

melmbahayakan subje lk pelnellitian. Prinsip belnelficelncel melmiliki ke lwajiban selcara 
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eltik untuk melmaksimalkan manfaat dan me lminimalkan bahaya. Pe lnellitian harus 

belrmanfaat bagi subye lk, delsain pelnellitian harus je llas, pelnelliti yang be lrtanggung 

jawab harus me lmpunyai kolmpeltelnsi yang selsuai Studi kasus ini me lngikutselrtakan 

manusia selhingga harus me lmiliki pelrsiapan yang matang, me lmpelrlakukan se ltiap 

olrang delngan layak se lcara mo lral selrta belrmanfaat untuk relspolndeln dan pelnellitian 

yang dilakukan. 

7. Noln Malelfielncel (Tidak melmbahayakan dan melrugikan) 

Tidak melmbahayakan dan me lrugikan o lrang lain adalah suatu tindakan untuk 

melngurangi kelrugian atau relsiko l bagi subyelk studi kasus. Sangatlah pelting bagi 

pelnelliti melmpelrkirakan kelmungkinan kelmungkinan apa yang akan te lrjadi dalam 

pelnellitian selhingga dapat me lncelgah risiko l yang melmbahayakan bagi subye lk studi 

kasus. 
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